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Bersama Masyarakat
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SUKI masa pendaftaran pasangan ca-
syarakat Kota Yogya dibuat dag-die-dug
terhadap jadi atau tidaknya
Enktanyn adalah belum dapat dipasti-
#danya pasangan calon vang mendaftar,
g betul yang ditakutkan KPUD dan kita
bahwa Pilkada kota akan gagal lagi.
naning!
i ketakutan KPUD adalah amandemen
i teknis pencalonan Walikota dan Wakil
ota, intinya adalah antisipasi teknis yuri-
mbila muncul kembali "satu pemain' yang
i menggagalkan Pilkada Kota Yogyakarta.
=s penentuan dan pendaftaran pasangan
& yang diusung partai politik atau gabungan
: politik bagi masyarakat semakin menarik
 sampai 10 September 2006 ditambah 3
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Sakah amandemen regulasi teknis tersebut
gt menjadi obat mujarab atas ketakutan kita
- . P u
an pemainnya dalam pertandingan "Pil-
B Cup" Kota Yogyakarta? Terlepas dari mu-

tidaknya amandemen regulasi KPUD

rmati dan mengawasi proses pelaksanaan
sda Kota yang a tang-
28 November 2006, Walaupun tugas peng-
m menurut undang-undang dibebankan
a Panitia Pengawas (Panwas) Pilkada
& Yogyakarta, namun mn:;mikian tidak milln
mya masyarakat memahami sedikitnya li-
 2al yang menjadi fokus perhatian seandai-
ilkada diniatkan jalan terus.
fama, uyame!iiutadamn marah dari
rakat Yogyakarta terhadap kegagalan
ﬂﬂk dalam mempersiapkan pemain
pertandingan. Bukannya Yogyakarta
mya sumber daya manusia yang berkuali-
Seharusnya sangatlah mudah mencari

== ini, misalnya, memiliki kecakapan dalam
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nana Panwas akan melakukan tugasnya?
g .P%Km?’ugajmdihﬂwah ba-
i-bayang sikap apatisme sebagian masyara-
sang pemimpin. &:llégapﬂunme dalam ba-
g kasus akan diikuti sikap pragmatisme
akat, terutama pragmatisme ekonomi
situasi pasca gempa. "Terima
sumbangannya, nyoblos urusan belakang"
gan ungkapan yang santer terdengar
setiap sosialisasi Panwas di masyarakat,
mikianlah lima kondisi yang harus dicer-
masyarakat, lebih khusus berkaitan de-
g dinamika proses pencalonan internal par-

g8 mendorong parta: politik berani mend-

_ -1- masyarakat seyogianya bersama-sama

dengan kualifikasi linuwih di kota Yogya- ,

Mengawasi Pilkada

miliki ketrampilan ma-
najerial dan juga memi- :
:Il;k]l integléitaa moral
am wujud pribdi yang berakhlak mulia.
Kegdgalan partai politik di dalam mengusung
ain akan menerjunkan kondisi Kota Yogya-
ke dalam lingkaran problem yang kait-me-
ngait terutama berkaitan dengan citra kota Yog-
yakarta ke depan,
Kedua, pelaksanaan Pilkada akan berlang-
sung tanpa incumbent. Hal ini dikaren ma-
ea jabatan walikota dan wakil walikota Yogya-
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sukses guna melakukan kegiatan yang terma-

lakukan pengawasan ka-
] _ rena praktis hal ini tidak
Ketiga, jadwal pelaksanaan kampanye dite-
tapkan setelah bulan Ramadan dan Hari Raya
Idul Fitri, dengan didahului penetapan pasang-
an calon dengan gambar dan nomor urutnya se-
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belum Ramadan tepatnya tanggal 22
2006 oleh KPUD. Akibat yang hampir i ada-
lah penggungan momentum mas-

ea selama Ramadan dan juga Syawalan oleh tim
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UL Akhimya, penting dicatat, bahwa Selama i masy *
% - telanmenjadi saks| sejuruh proses pelaksanaan S0
.. PikadaKota Yogyakarta. Kesaksian ini merupakan < e |
. buahdari langkah akfif masyara dalam mendorong
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4 Mesyarakatpast akan

A

karta akan habis tanggal 17 September 2006,
Pilkada tanpa pemain incumbent yang masih
menjabat akan menjadikan anaan Pilka-
da lebih seimbang dan lebih "fair" dalam ber-
kompetisi, sehingga tidak ada alasan untuk ta-
kut ikut Pilkada. Biasanya dalam setiap Pilkada
dibemﬁ?uban kasus pemanfaatan birﬂ]krnai dan
dana D guna menyaringkan popularitas in-
cumbent di media melalui peresmian proyek
APBD atau melalui dukungan birokrasi. Di Yog-
yakarta, Panwas alkan lebih gampang dalam me-

MmeNunggu proses penaaltaran calon tersebut.
Hemat saya, Panwas bersama masyarakat hen-
daknya selalu bergandengan tangan dalam
mengawasi beberapa titik krusial penyeleng-
garaan Pilkada pasca gempa. Pengawasan ber-
sama menjadi mutlak dilakukan agar proses’Pil-
kada dapat berjalan sesuai dengan nilai-nilai ke-
| pantasan, moral serta hukum vang berlaku, se-
| hingga pemimpin terpilih dapat berfungsi seba-
| ﬁﬂ penolong masyarakat menuju kesejahteraan
- ama,

Alkhirnya, penting dicatat, bahwa ¢elama ini
masyarakat telah menjadi saksi seluruh proses
pelaksanaan Pilkada Kota Yo Kesaksi-
an ini merupakan buah dari langkah aktif ma-

7. partai poliik untuk berpartisipasi dalam pencalonan i

WU "pemain” Pilkada. Kinilah saatnya partal pbﬁt{kgvanﬂannwmﬁ e

. masyarakatkeluar dari krisis peralihan kepemimpinan.. +* +*
mencatat dan menyaksikan.

S

panye.
KEeempat, Pilkada Kota Yogya

dibayang-ba-
yangi benigukpbkﬁzppanw berkategori money poli-

ties. tik uang, pem-
bagian semen, mas-
jid, fasilitas idikan atau lai akan subur
dilakuken dalam situasi pasca gempa. Apabila
itu dilakukan pada masa normal, maka aksn
mudah mengawasi dan "menyempritnya". Na-
mun apabila dilakukan saat di mana masyara-
kat masih menanti uluran tangan sumbangan,

syarakat dalam mendorong partai politik untu
berpartisipasi dalam pencalonan "pemain
Pilkada. Kinilah saatnya partai politik gentia
nulung masyarakat keluar dari knisis peraliha:
kepemimpinan. Masyarakat pasti akan men
catat dan menyaksikan. Bukankah begitu ka
wan?-g
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